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SALIT{AN

BUPATI LANGKAT

PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BAERAH }T'EBUPATE.N LANGKAT

NollnoR -R-- r*tvN'R!'41'

TgH?A{qG

PELINDUNGANDANPEMENUHANHAKPEI{YANDANGDISABILITAS

DETff}AF$ R&HMET T{,TF[.*.FT Y&ffiG MAHA ESA

BUPATI LANGKAT,

Menirnbang d- b*hsra setiap warga negara dan masyarakat trr:dcnesia'

termasuk para Penyandang Disabilitas rnempunyai

ke'dudtrkanhukurgdarrrne$litrikitrakasasirrrarrtrsiayang

sarnasebagaiwarga.Negaralndorresiaunhrkhidupdan
bertr<embangsecflraadildanfoerrnartabatberdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Irldonesia 1'ahu* tr945;

b. bahwa datarn kehid*pan herbangsa dan bermasyarakat,

termasuk *i dacrah Kabrlpat*r Laflgkat, wbagian besar

Penyandang Disabilitas belum sepenuhnya mendapatkafl

hak dan keserrrpataB yang $asfia disebabkan rrasihr adanya

pembatasan, hambatan, kesulitan, atatt perrgurangan hak

Penyaaadang &isabilitas;

c. bahrnra- untuk mewujudkan kesatnaafi hak dan kesempatan

b*gi tre1}yand*I1g Disabitritas uErft*k hidup dan b*r'kembang

secafa mand.iri, d.an tanpa diskrirninasi, diperlukan jaminan

perlindungan dan pemenrrhan hak PenyaJldang Disabifitas

yang merupakan tanggung jaruab Pemerintah dan

Peraeritltah Daeratran scrta paraf,Iserte. rraasyarakat';

d. bahrrya berdasarkan ketentuan dalarn Pasal 27 ayat tl)
undang-undang Nornor B Tahun 2016 tentang Penyandang
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Disabilitas, Pemea-irrtala dan Perrrerintah Daerah wqiib

melakukan pererrcarlaan, perryelerrggafaaf,r, dan evaluasi

tentagg pelaksa.raaar peflghoflrratafi, perlindungan, dan

pemeouhan hak penyarrd,ang disahilita-s;

batrwa herdasarka1l pertimbarrgan sebagairnana dimaksud

dalam huruf a, huruf h, huruf c, dan humf d perlu

rnembentr:k Peratt.rran llaerah tentang Ferlindr:ngan dan

Pernenuhaa Hak Perryarrda*g Disa-hi1ita"s;

Menginga{ : 1. Pasml iS ayat {S} Uxdartg {jree}a*g Das*r Negara Republik

Indoni:sia Tahun 1945;

2" Und*reg*U*da"ag N*rrr*r T Drt Taknln 1956 tentang

Pernbentukan Daerah otonom Kabupaten-Kabupaten

dalam li$gk{xngesx Propiarsi sBaaat*ra" utara {{,errebaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58,

Tambahan Lec*bera* Negara Repr-lblek Indortesia hlornor

1O92);

3" t-Indangtunda*g Non:.or 23 Tahun 2S*2 tentang

Perliadungan Anak {Lembaran Negara Repuhlik Indonesia

Ta] up 2S02 Nsrnor LOg, Ta.mbaltan Lerrrbaran Negara

Reprblik Indon*sia Noryror 4235) sehagaima1}a telah diubah

dengan {-Inda.ng-undaxrg Narxror 35 Tateull 20L4 tenta]}g

Perubaharr Atas uadaflg-undaog Nom*r 23 tahun 2*o2

tentang trerlindungan Anak {I"embaran Negara" Republik

trrrdonesia Tahrrn 2*74 N*mor ?97, Tarnbahan Lemharan

Negara Repeahlik Indonesia Nomor ffiOe);

Undang-Undang Nomor 11 tahurl" 20CI9 tentang

Kesejahteraa* Sasi"atr {}-embara* Negara Repr:blik Ind,onesia

Ta.hun 2OOq Nosrar L2, Tarabaharr I-embaran Negara

tr?epuhlik trredoraesia" Nore*r a96Q;

5.U Undang Nomor 19 Tahun 2Ol L t"entang Pengesahan

Conre:"r{i*n Cn T}re Right Af Persovr.s !'Vith }isabilifies

(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penvandang Disabilitas)

(Lerrbaraa hkgara Repi.:b3ik {c}donesia ?ej::-l;: 3*11 Nornor

1O7, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Inclonesia

Nomor 5251);
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6. Undang*Urrda*g Ncrnor 23 Tahurr 2S14 tentang

Pemerintahan Daerah (l,ernbaran Negara Republik

Ind.*rresi.a ?ahufi 2&14 lifion}rryr 244, Tambahan l"ernbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 55S7) sebagaimana telah

diubahbeberapakalitera'khirdenga;rUndeng_Undang
NomorgTahun2olstentangPeruba]ranKeduaAtas
Undang-Unda*g Ncxnor 23 tahun 2S1"4 tentang

pemerintahan Daerah {LerIlbaran Negara Reprrblik

Indcaesis. Tatrua-r 3*15 Ncuaor 58, ?arrabatrtan tr-embarafl

Negara Republik trndonesia Nomor 56791.;

7. Undang*I,Jndang t*oruor & Tal*'rn 2O16 tentang

Penyandang Disahitritas {Ler'lbaran Negara Republik

Indones{a" ?afuucr 2S15 N*m*r '69, ?eJ}rb*}t**. {-embaran

Negara Republik Indanesia Ncrnor 5871);

8. Undang-undang Ncrnor 5 Ta} un 2s23 ter:tang Fenetapan

Peratrrran Pemerintah Perrganti Urrdang-Undacg Nom'cl:

2 ?ahrrn 2a2]2 terrtang cipta Kerja rnertjadi undang-undang

{Lembaran Negara- Republik Indanesia Tahun 2*23 Namor

41, Tambahan Lemtraran Negara Republik Indanesia

Nomar 68561;

g. tlndarrg-{-nrrdarrg x{ornor I ?ahr-'st 2*23 texrtang Provinsi

sumatera utara. {Lembaran Negara Republik Indonesia

Talu-rn 2023 l{o*ror 55, ?*.ssrbshall },erflbs{"at} I{egara

Republik Indonesia Nomor 686a);

1O. Peratr.as-ff? Perneriartala $E:*r*r 5 Tajaun 1982 tentang

Peminrlahan lbukota Kabupaten Daerah Tingkat II Langkat

dari S{i}ayah Kodya Dati Il Bieiai ke K*ta" Stabat dalarn

Wilayah Kabupaten Dati II Langkat {Lembaran Negara

Republik Iadonesia Tahus-r 1982 Nomor 9);

11" Peraturan Perneris.tah lrlcmor 1O Tahun LgB6 tentang

Perubaha-tr B*tas Wllaya} Kodya Daer*}t Tirgfuat II tsiniai,

Kabupaten Daerah Tragkat II Langkat dan Kabupaten

$aerah Tingkat I{ {}eli Sendaxrg {t"euabara* Negera Reputrlik

Indonesia Tahun 19S5 Nomor 3322l,;
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12. Perafurare trea"rree-i:rta-*r {Sontor 3q ?a}aexr 2*12 tentang

Penyelenggaraan Kesejahteraan sosial {Iembaran Negara

Repuhlik Indonesia Taleurl. 2O12 Nornor 68, Tambahan

Lembaran Negara Republik trndonesia Nomor 529a'S;

13. Peratutett Pexnerintah N*cnnr 52 Taiernn 2*19 Tentang

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Bagr Penyandang

Disabilitas {Lernbar Negara Republik x*donesia ?atrun 2019

Nornor 138, Tarnhahan Lernbaran Negara }tepublik

trndonesi,a N*rc*a' 6.368) ;

14" Peraturan Pernerintah Nomor 13 Tahun 2020 tentang

Akomodasi Yang Layak unftrk Peserta tlidik Fenyandang

Disabitritas (Lernharagt Negara Republik Indonesia Tahun

2O2S Nomor 56, Tarnbatran Lernbaran Negara Republik

Ind,*nesia Nornor 5.a73l;

15. Feraturan Femerintah lrlo*ror 6* Tahr-att 2SZB Tentang Unit

Disatrilitas Bidang Ketenagakerjaac $,embar

lrtregera Repuhiik lnscnesia Tahun 2*2S Nomor 234,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

N*rnor 6566h

16. Peratu,rs* Fesnerintah Norn*r 7* taleun 20.2fi Tentang

Layanan *{abitriaas'i Dasl Reha.hititaci Bagi Pemyand.ang

Disabilitas {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

202* N*meir 2Ql2, Tarnbahaxr l"er*baran Negara Republik

Iadonesia Nornor 660 1);

L7. PerataErarc Presiden ${orll&r 67 Tajallll 2O28 Ter:"tang

Syarat da:r Tata Cara Pemberjan Penghargaan Dalam

Penghorrnat&trt, Perlindungan, da:r Pemem-rhan Hak

Disabilita.s (Lernbaran Negara Republik Indonesi.a Tahun

2020 N+a:aor J431;

18. Peratr-r.ran Presiden Nomor 68 Tahun 2AZA Tentang

Komi*i Xtlasional Disabititas {Lemrbaran Negara Republik

Irrd*nesia Ta?rurr 2O2O Neraor laa!;

19. Feraturan lltenteri Sosiai F{orrrcr 7 Tahr:n 2*17 ientang

standar Habilitasi dan Rehabilitasi sosial Penyandang

,14



Disahilitas {tserita Megara Repi:blik trvrdcensia ?ahrxn ZALV

Nomor 79O);

2A. Peratr.rre"n Baerah Kabupaten l,angfuat Nomor 6 Tahun 2A76

tentang Pemhentukan Peraagkat Daerah Kahupaten

Langkat i[,ernbaran l]aerah" I{abupaten Langlrat Tahun 2O 1 6

Nomor 29) sebagaimana telah diubah Lreberapa kali terakhir

d.engan Peraturarl llaerah Nomor 1 Tahun 2023 tentang

Perubahan Kedtla Atas Feraf,uran Daerah Nornor 6 Tahur:

2*1S tentafig treurberrtukan Perangkat Daerah {Lembaran

Daerah Kabupaten Langkat Tahrrn 2023 Noraor 1);

Dem.gen Per*etqfrnan Ber*anrta

DESTAN PER}VAKII.A.}T RAI{YAT DAERAH KABI-}PE?AN LANGKAT

dan

BUPATI I,ANGKAT

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATTIRAH IIAERAII TENTAI(G FffiLItr{&{rNG&N DAN

PEI\,IENUHAN HAK PENYANDANG DISABILITAS

B&ts X

KETENTUAN UMUM

Fasel 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adata}r Kabupaten Langkat.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyeleaggara

pernex"intahan daerala ya:xg pelalesanaarr urusafi. pemerieltalean

yang menjadi kernrenangan daera-h atanorn.

3. Ferc.eristahan tlaerah adalah penyelengga!'*.an u.rLrsan perner.inta-han oietr

pemerintah daeratr darr Dewan Perrxrakilan Rakyat Daerah mermrut asas

otonomi dan tr.rgas pembantuan dengan prinsip otonolni yalrg sehras-

luasrrya dalarn sistem dan prinsip Negara Kesatrran Republik Indonesia.

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia ?ahun 1945"

4. Brrpati adalah Bupati {*rrgkat.

5. Dewan Perwakilan Ratrqyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRB adalah

Dewan Perwal<ilan Ralqyat Baerah sebagaimana dimaksud da-lam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Ind+nesia Tahun L945.
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6. perangkat Daerah adateh {-Insrrr Perrtbarrtu Kepatra Dserafu dafi Dewan

perwakilan Rakyat Daerah {DPRD} dalarn penyelenggaraan urusa-rl

pernerintaharL yftrlg rnenjadi lrewenangan daerah.

T, Penyandang Disatrilitas adalah setiap orang yang rrrengalami keterbatasan

{isik, intelekh.zal, rnental, dan/atau senscrikdalar:njangkawakhltrarnayang

dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalanri harnbatan dan

kesulitan untuk berpartisipasi secara- penuh dan efektif dengalr warga

rregara lainnya herdasarkan kesamaan hak-

B. pernerruhal adaSah upaya yang dilakrrka-n :,:.ritrrk rnernenuhi,

melaksasrakan, dan mewujudkan hak Penyandang Disabilitas.

g. Pelayaerag kesehatan prom.*tif adalah suatu kegiatan danlatau serangkaian

kegiatan pelayanaa kesehatan yarrg lebih raengutarnakan, kegiatan yang

bersifat pronnosi kesehatan"

1 O. pelayanan kesehatan promotif adalah suaftr kegiatan dan / atau serangkaian

kegiatae pelayale*sx kesehatam yeng trebih rrteagutanmakaa. keglatan yarrg

bersifat promosi kesehatan

11. Pela3rana*. kesehs.tara pmwentif adatah sr.ratu }*egiataa pncegahan terhadap

suatu rnasalah kesehatan/ perryakit.

12. Pelayanan kesehatare kuratif adal,ah *r.latu kegiata* da*lata'i.r serangkaian

kegiatan pengobatan ]rang ditqiukan untuk perryembuhan penyakit,

pe6gura11gafi penderi{aan akibat penyaki{, pengendalian pnyakit, atar

pengendalial kecacata-a aigar kualitas penderita dapat terjaga seoptimal

rrungkin"

13. Pelayanan kesehatan rehabilitatif adalah kegiatan danlatau serangkaian

kegiatan umtuk rnengemhatrikan bekas pmrde*ta ke dalam rnasyal'akat

sehingga dapat berfungsi lagi sebagai anggota masyarakat yang berguna

untuk dirinya dan masyarakat semaksimal rnungkin sesr-rai dengan

kema.mpuarrrrya.-

14. Rehabilitasi sosia-l adalah proses refungsirnalisasi dan pengernbangan

untuk memungkinkan seseorang marnpu rnelaksanakan fungsi dan peran

sosiatrnya secara wa-iar dalars kehidupa* rnasyarakat.

15. Habitritasi adalah u.paya rnengoptimaikari fungsi tubuh yarrg ada rrntuk

mengganrtikan fungsi teebuh yarlg tidak ada riel*"kri bantue.tl rnedik, sosial,

psikologik, dan keterampilaa agar dapat mencapai kemampuan

fungsiaaalnya"

16. Jaminan sosial adalah skema yang n:elennbaga untuk menjamin setruruh

ralryat agar dapat rnemenuhi keburuhan dasar hidupnya yarrg layak"

,I,P
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17 " Fernberda.v-aan scsial s-d'alah seftlt-ia' u a}-s' }"ang diarahkan i'lrtt"r-lk

menjadikan lvarga negal:a yang mengalami rnasalah sosial mernpulxlrai daya,

sehirtgga rnafi1pu mefitrr1Llhi kei:r:ruhan dasarnya.

18. Perlindungan sosial adalah semua upa-y*a yang diarahkan untuk rnencega,h

dan rnenarrgami resik* dari guncarigan dan kerentan*rt s*siai"

19. Aksesibilitas adalah kernr-rdahan yareg disediakan untr-rk Penyandang

Disatliiitas g.l-rfl a mewu.i uclkan kesafitaa n kesempatan.

ZA. Petratlhan kerja adalah keselumhan kegi,atan untuk memtreri, mernperoleh,

menirtgkatka* s*rta l:r*ngemrb*ngkan kcmp*{.ertsi kerja, tr:rcdukti";iias,

disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian

tertentu sesuai de;:gan jenjang dan kr-ralifikasi jabarar"r atau p*ke jaan.

ZL. Unlt Layanan Disatrilitas Bidang Ketenagakerlaan yang selanjutnya disebut

UL* I{etenagak*q1'an:l adala!: u.i:it layar:an yar}g neen:pake"n bagian dari

dinas .r,ang rnenyelenggarakan urllsan pemerintahan daerah di bidang

ketenagaktrjaa:r.

22- Bantuan Sosial adalah upaya pemberian bantuan kepada Penyandang

Disahilit*s Jia*g tidak r::fimprlya!1g hersif;it tictak t*tap, agal- ntereka dapat

menin gkatkan kesej ahteraarr sosia.lnl'a.

;,3" Satuan Pendidikan K}1usus a<latrah kelcrnp*rk 1a3'anan p*r:dtdikan ]'ang

menyelenggarakan sistem pendidikan bagi peserta didik herkelainan yang

berfungsi nier*.berikan pelal,areax penCidikan bagi Fetsnrts" Cidik yang

memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembeiajerrarrr karena kelainan

fisik, emosional, mental, j.ntrlektual danfatau s*siai dengan tu"luan untuk

mengembangkan potensi peserta didi,k srcara optimal sesuai

kentarnpuei]&3ra.

24" Pendidikan inklusif adalah sistem penyeienggaraan pendidikan yang

rnernberikan kesernpaLan kepada seffiua peserta didik yarT.g rnemiliki

kelainan <la-n rnemiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istirnew'a untuk

mer:g'rkuii pe;rctrirfikan atalr peffitletrajarafi dalam $etr* lir:gkungan

pendidikan secara trersarna-sama dengan peserta didik pada um'urnn3ra.

23. Flomisi P*rlinrl:-rngierr dan Pemenr-lhan Hak Fen3'anriang Dlsabilitas yang

selanjutnya rliseLrut Komisi Penyandang Disabilitas adalah lembaga non

strukt*ra1 di *aarah -r,ar:g trersifat nr{ &eic Catram inesrbantu kel*rdinasi Can

kornunikasi pelaksanaan pertrindungan dan pemenuhan hak-hak

pen-v anCanrg *i sahritritas

26. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD

adalah Anggaran Pendapatan dar Belanja Daerah Kabupaten Langkat.

q
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BAB II
ASAS DAN TU.JUAN

Bagian Pertama
Asas

Pasal 2

Peraturan Daerah ini bera"saskan:

a" penghormatan atas marta"bat yzutg melekat;

b. *tonorni individu;

c. tanpadiskrirnin*si;
d. partisipasi penuh;

e. kera-gar.na* rsra.mLesia dam kernalx-l.siaan;

f. kesamaankesernpatan;

g. kesetarann;

h. aksesibilitas;

i. kapasitas yang terus berkerrbang dan iderltitas anak;

j. inkiusif; dan

k. perlakuan khusus de"n perlindungan lebih-

Bagian Kedua

Tujuan

Pasal 3

Peraturan Daerah ini hertujuan:

a. mewujudkan penglaorrnatan, pemajuan, perlindungan, dan pemenuhan hak

asa.si mapersia dan kebebasan dasar Penyanda-*g Di*abilitas secara penuh

dalr setara;

b. rnenjarnin upaya pemajuan, perlind.ungarr? dan pernenuhan hak sebagai

rnarta.bat yang rnelekat pada di-ri Fenya:adang Dtsabilitas;

c. ry1ewqiudkan taraf kehidrrparr Perryandang Disabilitas ya.ng lebih berkualitas,

adii, sejafutera lafuir das! batin, rnandiri, s€r{a bex-rnart*"bat;

d- melindungi Penyarrdang Disabilitas dari penelantarerr: dan eksploitasi,

pelecehan darr segala ttndakant diskrirninatif, serta pelareggaran hak asasi

manusia; dan

e. rnemastikan pelaksaalaarr upayla perrrqiuare, trrerlindexngan, dan pernenuhan

hak-hak Penyandang Disabilitas untuk mengembangkan diri serta

rnendayagurlakari seh.rruh kernanu.puan sesalai hakat darr rninat ya-ng

dimilikinya untuk menikmati, berperan serta berkontrihusi secara optimal,

,tf
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aman, leh:asa, dan bernnarta.bat datra:rr segatra aspek kehidtrpan tlerbangsa,

bernegara dan bermasyarakat"

BAB III

RLIA,NG LINGKUP

Fasal 4

Ruang Lingkup Pembahasan Peraturan ini meliputi :

a. Ragarn Penyartdang Disabilitas

b. Hak Penyandang Disabilitas

c. Pelaksanaan Fenghorrnatan, Perlinduilga{l

Perryandang Disabilitas

d. Ba-trtuan" Sosial

e. Peran Masyarakat

f" Pengh*sga*n

g. Pembinaan dan Pengawasaan

h. Konoisi Pertrindunga-rr dan Penrenuhan Hak-Hak

i. Penda:laan

j. Keteltrran Sscrk*i

k. Ketentrra.n PenutuP

.J^*Li.ai! Peme::uhan Hak

EtAts IY

RAGAM PENYA}IDANG DISAtsILITAS

Pasal 5

t1) Ragarn Penyandang Disabilitas rneliputi:

a. Penyandang Disabilitas flisik;

b. Penyandang Disabilitas intelektual;

c. Penyaadang Disafoilitas nnental; dan

d. Penyandang Disabilitas sensorik.

t2) Ragarn Penyandang tsisabilitas sehagairnana dimaksud pada ayat {1} dapat

dialarni secara tunggal, ganda, atau mrrlti dalarrr jangka waktu larna ]rang

ditetapkan oleh tenaga r-aedis eesr*ai denga*r ketentuan lreraturan

perundang*undangan.

BAB V

HAK-HAK PENYANDANG DISABILITAS

Pas# 5

(1) penyandang disabilitas rnempunyai hak dan kesempatan yang setara yang

harus dilindungi dan clipenuhi sesuai dengan harkat dan martabatnya.

{'l/
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{21 Penyamdarig disabitritas ffierniliki hak:

a. hidup;

b" hebas dari stigrna;

c" privasi;

d. headilan daa perlind'ungan hnkurn;

e. pendidikan;

f. pekerjaan, kewiramsahaan, dan koperasi;

g. kesehatan;

h. poletik;

i. keagamaan;

j" keerlah.ra"gaa*.;

k" kebudayaan darr pariwisata;

1. kesejatrteraaxr scsial;

m. aksesibilitas;

n, pelayanan puhtrik;

0. perlindungaa dari bencana;

p. habilitasi dan rehabilitasi;

q. konsesi;

r. pendataan;

s. hidup secara ma*diri dan dilibatkan dalarp masyaraka"t;

t. berekspresi, berkornunikasi, dan rrrernperclefu inforrnasi;

u. berpindah tempat dan kewarganegaraan; da:r

ir. behas dari tirldakasr diekrirninasi, peaelantaran, penyiksaac, dan

eksploitasi"

{3} Selain teak Penyacdang Di*ahitritas sebagairna-aa dimakm:d pada, ayat {2}

perernparan dengan disabilitas merniliki hak:

a. atas kesehatarr reproduksi;

b. rtrenerima atam rnenolak penggunaan alat kontrasepsi;

c. rnendapatkan trerlindungan lebih dari perlakuan Diskriminasi berlapis;

dan

d" untuk mendapatkan Ferlindungan lebih dari tindak kekerasan,

termasuk kekerasan dan eksploitasi seksual.

(4) Setrain hak Penyandang Disabilitas sebagaimana dirnaksud pada ayat {2)

anak penyandang disabilitas memiliki hak:

a. mendapatkan Perlindunsau klrrsus dari Diskrirnirrasi, penelantaran,

pelecehan, eksploitasi, serta kekerasan dau kejahatan seksual;

w
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b" rnendapatkan perawatan dan p,engasuhan kehrarga atan:. kelrrarga

pengganti untuk tumbuh kernbang secara optimal;

c. dilindungi kepenti*ga&rrya dalam pengarohilan keputusa*;

d" perlakuan anak secara mamrsianri. sesr.rai derrgan martabat dan hak

anak;

e. Pemenuhan kebutr.lhan khusus;

f. perlakuan yel.rg ss{xt& dee'rgan *crak },airr r:nh"tk merlcapai integrasi sosial

dan pengembangan iadividu; dan

g. meadapatkan pendampingan sosial.

Pasa! 7

Penyelenggaraan setiap jenis dan bentuk pelayanan untuk perlind"ungan d.an

pemenuhan hak-hak bagi FrnSramdang x}isabilitas diselaraxkan dengan

pragran/kegiatan Perangkat Daerah dan kemampuan keualgan daerah

berdasarkan kebr"rtuhan Penyandang Disabilitas.

tsAB V',I

PELAKSANAAN PELINDUNGAN DAN PEMENLIHAN
HAK PENYANDANG DISABILITAS

tsagian Kesatu

Pelaksanaan Perlindungan

Pasatr I
(U Pemerintah Daerah urajibr melakukan perencanaan, dan evaluasi tentang

pelaksanaan P*::gl:*rrri&tan, PrrlinCungan, dan Pernenuhan Hak

Penyandang Disabilitas"

{2} I}alam ha} efekti.o*ltas pe}aksanaan Pe*ghormatarr, Periindr.lngan, dan

Pernenuhan Hak Penyandang DisaLriiitas sebragaimana dimaksud pada ayat

{i} Pearrrintah Daeratr w'ajib merurruu*}k*nnya ciaXaln rencana induk.

(3) Ketenttlan mengenai perencanaan, penyelengiqaraarl, dan evaluasi diatur

clengan Peratu.ran Bupati.

Fasal 9

(1) Perangkat daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam bidang

pererrcanaan filen3rusurl rertcarla ir:duk pelaksanaan pernajuan,

Perlindungan, dan Pernenuhan hak Penyandang Disahrilitas.

-[
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{2} Pen3"'r.-rsl-trlan relec&ila induk sebagair*ana d:irnaksud paCa a}.at {tr} d{lakukan

melalui Musrenbang Ternatik denga-n melibatkan Penyandang Disabilitas

dan pemangku kepentingan.

Fagiiaa: lieciua

Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas

Pasal iO

Pelaksanaan pemherian hak se agairnana yang clima.ksud dalam Pasal" 6

disesuaikan dengan kernarnplian keuangan daerah.

Paragraf I

Pendidikan

Fase-l tr 1

{U Pemerintah daera}r wajih menyelenggarakan danlatau mernfasi-litasi

Pendidikae emttrk Pen5randang DisahiXitas disetiap jalur, jenis, dan jenjang

Pendidikan sesuai dengaa kewenangarrrrya,-

{2} Perryelenggarealr dan/atar.l fasilitasi PendidiX<.e-n untuk Perryandang

Disabilitas sebagaimana dirnaksud pada ayat (U dilaksanakan dalam

systern Pesdidika* nasional mei.ah.li pendidilean inkhrsif dan Pendidikan

khrrsus sesuai deagan kewenangan daerah.

(3) Pelaksasrsa$ perr3r,elenggar"*.a-n sebagai*rana dineaksud pada ayat {2,

dilaksanakan melalui penyediaan :

a. sarana darr prasarana belqiar mengadar yang aksesihel;

b. akomodasi yang layak dan sesuai dengan peserta didik penyandang

disahilitas;

c. tenaga pendidik, pengajar, pemtrimbing dan instruktur, termasuk tenaga

disabilitas yaflg berkualitas, merniliki kralifikasi dalarn hatrasa isyarat

danlatau hraille serta mengetahui cara mempertrakukan peserta didik

dengan disahilitas;

d. guru pemhimbing khusus sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan potensi

peserta didik Perryandang Disabilitas;

e. tenaga ahli Psikologi {psik*log dan *arjana. psikolog} yang merrdukung

layanarl pendarrpingan psikososial dan pertri"ndungar:. khr.rsus peserta

didik dengan disabilita"s;

t pendidikan dasar gratis;

^y
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g. bantrran pernbiayaale dan/atarr peryrediaan saralra transpttrtasi bagi

peserta didik dengan disabilitas; da*/atau
h. bantuan danlatau fa,silitasi pernhiayaan detekei dioi, ase$rnerl, dan

intervensi dini bagi peserta didik perryandang disabilitas dan ca-l,on

peserta didik perryandang disabilitas.

Paqcrl 1 ?

(U Setiap perryelenggara pendidikan w4iib meneriaa.a peserta didik Penyandang

Disabilitas dane neernl:erikan layarran pendidikan serta. merryediatr<an sarana,

prasarana dan teaaga pendidik ysrrg rnemadai bagi peserta didik

Penyandang Disabititas.

(2) Sarana, prasarirra, dan tenaga pendidik yang memadai sebagairnana

dimaksrrd pada ayat {1} sesuai d*ngan kondisi dan kebutuhan individu

peserta didik dan bersifat afrrmatif.

(3) Ketenttla* lebih lanjtlt rnenge*ai tata ca.ra pe*yediaac sarafia, pra$arana

dan tenaga pendidik ss|*gaimarta dimaksud pada ayat {1} diatur dalam

Peraturan tsupati.

Pasal 13

(1i Pemerintah Daerah dapat rnernberikan beasiswa khusus kepada peserta

didik Penyar:rda*g *isabilitas.

{2) Ketentuan mengenai persyaratan, tata cara dan rnekanisrne pemberian dan

penerirnaan breasiswa khusus sebagairnana. dir:raksr-ld pada ayat i1) diatur

dalam Peraturan Bupati.

Pasal 1.4

(i) Pemerintah Daerah u'ajib rnemfasilitasi pernbentukan Unit layanan

DisaL:ilitas untuk mendukung peny'ntrecggaraan Pendidika* inklusif pada

Pendidikan anak usia dini formal dan Pendiclikan dasar dan menengah.

{2} Unit l,aya-nane Disabilitas sebagairnana ysrrg dirnaksud pada ayat {1)

berfr-rngsi :

a" rneni"ngkatkan kornpetensi pendidik dam tenaga kepeodidikan di

sekclah regular dalam *renangani peserta didik Penyarldang

Di*abitritas;

h. menyediaka"n pendampingan kepada peserta didik Penyandang

Disabilitas untuk mendulfiffig kelancara* prCIse$ pernbelajaran;

c. raengembangka$programkompensatorik;

LlV
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d. menyediakan media pembelajarall dan Alat Bantu yang diperlukan

peserta didik Penyandang Disabilitas;

e. melakukan deteksi dini dan intervensi dini bagi peserta didik dan calon

peserta clidik Penyandang Disabilitas;

f. menyediakan data dan informasi tentang disabilitas;

g. menyediakan 1ay636n konsultasi; dan

h. mengembangkan kerjasama dengan pihak atau iembaga lain dalam

upaya meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik Penyandang

Disabilitas.

(3) Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai

ketentuan peraturan perundang*undangan.

Paragraf 2

Hak Pekeqaafi, Kewirausahaan dan Koperasi

Pasatr 15

Hak pekerjaan, kewirausahaan dan koperasi untuk Penyandang Disabilitas

meliputi lmk:

a" memperoleh pekerjaan yang diselenggarakan oleh Pernerintah, Pemerintah

Daerah, atau swasta tanpa diskriminasi;

b. memperoleh upah yang sama dengan tenaga kerja yang tl,rkan Penyandang

Disabilitas dal"am jenis pekerjaan dan tanggung jawaLr yang sarna;

c. memperoleh akomodasi yang layak dalam pekerjaan;

d. tidak diberhentikan karena alasan disabilitas;

e" mendapatkan program kembali bekerja;

t penempatan kerja yang adil, proporsiona-1, dan bermartabat;

g. memperoleh kesempatan dalam mengembangkan jenjang karier serta segala

hak norrnatif yang rnelekat di dalamnya; dan

h. memajukan usaha, merniliki pekerjaan sendiri, wiraswasta, pengernbangan

koperasi, dan memulai usaha sendiri.

Pasai 16

(1) Perangkat Daerah -1aang rnempunya-i tugas pokok dan fungsi di bidang

ketenagakerjaan berkerna.fibarl menyediakan dan menyebarluaskan

informasi mengenai potensi surnberdaya manusia Penyandang Disabilitas

cla-n informasi urengenai lapanga.ri pekerj aan.

(2) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat til paling sedikit mernuat

rnengenai:

uv
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a. jumlah Penyandang Disabilitas usia kerja;

b. ragam disabilitas; dan

c. kompetensinya.

(3) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat {2} harus selalu diperbaharui,

darr dapat diakses dengan mudah oleh Penyandang Disabilitas dengan ca"ra

yang aksesibel, termasuk melalui situs resmi.

Pasal 17

(1) Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi di bidang

ketenagakerjaan berkeu,'ajiban meyelenggarakan bursa kerjayang aksesibel.

t2l Inforrnasi mengenai penyelenggal'aan bursa kerja disebarluaskan kepada

Penyandang Disabilitas melalui media cetak, elektronik, media lainnya yang

dapat diakses oieh Penyandang Disabilitas.

Pasal 18

(1) Badan Usaha Milik Daerah wajib mempekerjakan Penyandang Disabilitas

paling sedikit 2Y" (dua persen) darijumlah seluruh pegawai atau pekerjanya.

{21 Penlsahaan swasta di daerah wajib mempekerjakan Penyandang Disabilitas

paling sedikit la/a (satu persen) dari jumlah seluruh pegawai atau

pekedanya.

(3) Dalam upaya memastikan terpenuhinya kuota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2), diselenggarakan pelatihan bagi Penyandang Disabilitas.

(41 Ketentuan mengenai penyelenggaraan pelatihan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) diatur dalam Peraturan Bupati.

Pasal tr"9

Perangkat daerah yang mempunvai. tugas pokok dan fi.rngsi dalam bidang

kewirausahaan dan koperasi berkewajiban:

a. melakrrkan perluasan kesempatan kerja bagi Penyandang Disabilitas dalarn

bentuk usaha mandiri yang produktif dan berkelanjutan;

b. mendorong dan memfasilitasi upaya penguatan clan pengembangan usaha

ekonomi Penyandang Disabilitas melalui kerjasarna dan kemitraan dengan

pelaku usaha;

c. mendorong dan memfasilitasi pelaku usaha untuk mengalokasikan sebagian

proses produksi atam distribusi produk usahanya kepada Penyandang

Disabilitas;

w
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d. rnemfasilitasi {}eriyandang Disai:iiitas untuk metnper*leh hak dan

kesempatan yang setara ciaiam mendapatkan akses permodalan pada

lembaga keuangan perbzurkan dan atalr lernLraga keuangan bukan bank; dan

e. memfasilitasi terwujudnya usaha mandiri bagi Penya.ndang Disabilltas.

Pargraf 3

Kesehatan

Pa*a} 2S

Setiap Penyandang Disabilitas mempurryai kesamaan hak dan kesetaraan untuk:

a. mernpero}eh informasi dan komunikasi yang rnudah diakses dalam
pelayanan Kesehata-n;

b. memperoleh kesamaan dan kesempatan pelayanan kesehatan yarrg arnall,

bermrrt*, dan terjaagkau;
c. rr:emperoletr kesa:naan dan k*sempatan secara rsaadiri dan bertanggung

jawab menentukan sendiri pelayanan kesehatan yang diperlukan bagt

dirinya;

d. mempefflleh alat hantu Kesehatan berdasarkan kebutuhaaaya;

e. rnemperoleh cbat yarlg berrnutrr derrgan efek sarnping yarrg rendah;

f. memperoleh perli*drrngan dari Upaya percobaam rnedis; dan

g. memperoleh pelindungan dalam penelitian dan pengernbangan Kesehatan

yarrg mengikutsertakan manusia sebagai subjek.

Pas:il 21

Pemerintah Daerah berker.lrajiban memberikan upaya pelayanan kesehatan yang

berkualitas melalui pemberian pelay-anan jaminan kesehatan Caerah

("IAMKESDA) sesuai dengan kondisi dan kehultuhan Penyandang Disabilitas yang

rnemerlukan.

Pasal22

Upaya pelayanan kesehatan bag, Feny-andang Drsa-bilitas didasarkan pada

prinsip kemuclahan, keamanan, kenyamanan, dan berkualitas.

Pasal 23

Upaya pelayanan kesehatan sebagairnana dimaksud daiam Pasal 21 meliputi:

a. promotif;

k), preventif;

c. krratif; dan

d. rehabilitatif.

q(
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PasaX 24

Upaya pelayanan kesehatan datram benttlk kegiatan promotif sebagaimana

climaksud dalam PasaL 23 huruf a nteliputi:

a. penyebarluasan informasi tentang disabilitas;

t). penyebarluasan infcrrnasi t*ntang pencegahan pen3rak{1;

c. penyuiuhan tentang deteksi dini disabiiitas; dan

d. penyuluhan tentang masalah kesehatan umum.

Pasa-l 25

UpaSra pelayanan kesehatan dalam bentuk kegiatan preventif setragaimana

dimaksud dalem Pasal 23 huruf b rneliputi upaya pencegahan terhadap suatu

rnasalah kesehata::r yang diberikan kepada Pen3randang Disabilitas dengan

menciptakan lingkungan hidup ),ang sei,:at dertgart rrrenyertaka& peran serta

masyarakat.

Pasal 25

i1) Upaya pelayanan kesehatan daJaln hrentuk kegiatan kuratif sebagaimana

dimaksud dalarn Pasal 23 huruf c dilakukan rnelalui pe"rnberian pelayanarl

kesehatan dan pengotratan.

(21 Pelayanan kesehatan dan pengobatan sebagaimana elimaksud pada

ayat {1} dapat diiakukan melalui fasilitas kesehatan yang terseCia,

{3i Peia3,'a;ran kesehatan dan peng*b*.tan sebagai*rana dirnaksud pada

ayat {1}, harus sesuai dengan indikasi needis Penyandang Disabilitas.

(4) Fetrayanan kesehratan seLragaimanea dimaksr-rd pada ayat {1} trarus dilakukan

dengan standar pelayanan yang berkualitas dan adanya dukungan keluarga

dan masyarakat.

Pasal 27

Upaya pelayanan kesehatan dalarn bentuk kegiatan rehabilitatif sebagaimana

dimaksuc{ daiarn Pasa.l 23 huruf d diduku*g dexgar} peran se:-ta penulr dari

keluarga dan masyarakat.

Pasatr 28

Perreerintah Daerah berkewajiban naenjamin ketersediaan tenaga, alat dan obat

daiarn ra-ngka memberikan pelaya&aft kesehatan,yang &filan dan herrnutu bagi

Penysqdang Disabilitas.

"(t
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Paragraf '4

Sosial, Politik, dan Hukum

Bagian Satu

Sosial

Fa*ai 29

(1) Penyandang Disabilitas mempunyai hak dan/atau kesempatan untuk

mendapatkan:

a" reha.bilitasi sosial;

b. jarlrinan sosial;

c. pemberdayaan sosial; dan

d. perlindungan sosial-

(2) Rehabilitasi sosial, janninan sosial, pernberdayaar eosial, dan Perlindungan

sosia} dilaksanakan dan difasitritasi oleh Ferangkat Daera-hyang mempunyai

tugas pokok dan fungsi di bidang s+sia1.

{3} Pelaksanaan rehabi}itasi sosia}, jarninan sosial, pernberdayaan sosial dan

perlindungan sosial yang sebagaimana yang di maksrrd pada ayat l2'!

disesuaikan dengan keuaagan daera.h.

Pasal 3O

Rehabilitasi sosial sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 29 ayat (1) huruf a

dilaksanakar: dalam li*gkrrngan ke luarga da n n"rasSrarakat r:rdalui:

b. sosialisasi dan peningkatan kesadarraYl mas3rslskat tentang disabriiitas;

c. konsullasi *an fasililasi mengenai pengernbangan kernarnpuan sr:sialitas

Penyandang Disabilitas; dan

d. per:rberiare alat hantr.a adaptif i-a*trrk rn*::u:ajang rcl$tliiitas, fungsi dan

partisipasi sosial Penyandang Disabiiitas.

Fasal 31

t1) Jarrrinan sosial sebagaimana dimaksud dalane Pasal 29 ayat {1} huruf b

di:rtaksudkarr unfuk mernenuld kebutuhan dasar Fenya:rdang ilisa.bilitas.

{2} Jaminan sosial diberikan dalam bentuk bantuan langsung berkelanjutan.

Pasal .32

{1} PemhrerdaryaraLrl sosiatr sebagairnana dirnaksud daiarn Pasal 29 ayat {1} huruf
c diarahkart r..lnt::k rnengernbangkzur kemandirian trenyandarrg Disabilitas

agar mampu melakukan peran sosialnya sebagai $iarga masyarakat atas

dasar kesetaraan dengan warga iainn3ra.

ry
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(2) Pemberdsyaagr s*siatr sebagairnana Cirxaksud pada a3.at {l} dilaksanakan

melalui peningkatan kemarnpuan Pen3randang DisaLrilitas, pemberdayaan

komunitas rfiasyarakat, serta pengembangafi organisa.si Penyandang

Disai:ilitas.

t3) Perangkat Daerah yellg tugas dan fu*gsinya Ci bidang sosiai

mengoordinasikan, memfasilitasi, dan menyelenggarakan pemberdaS'aan

sosial.

Pasai 33

Pemberdayaan sosial sebagairlana dimaksud dalam Pasai 29 a-vat (2) Ciiakukan

dalam trentuk:

a. diagnosis dan pemberian mcltivasi;

b. pelatihan dan penCampingan;

c. pemberian stimr.rlan;

d. peningkatan nkses prrnasaran hasil usaha;

e. penguatan kelembagaan dan kemitraan; dan

t t'imbingan ianjut"

Pasatr 34

tU Perlindungan sosial sebagaimana din:aksud dalam Pasal 29 ayat t1)

huruf d, dirna-{Estrdkan untuk mencegah dan mengatasi risiko dari

guncangan dan kerentanan Penya:rdang Disabilitas agar kelangsungan

hidupnya dapat diperu.rhi sesuai. dengan kehutuhan dasar.

(r2\ Perlindungan sosial dilaksanakan melalui:

a. bantua:r sosial;

b. advokasi sosia-l; dan/atau

c. ban&ran hu"kum.

{3} Perlindungan sosial dilaksanakan sesuai dengan keteatuan peraturan

perundang*u*daragan.

Bagian Kedua

PoUtik

Pasal 35

t1) Perryandang disahilitas meur.punyal hak darl keserrpatanya$g setara dalam

rnerryampaikan pendapat dalam bidang pemerintahan, pembangunan

danlatau kemasyarakatan secara lisan, tertulis, danlatar-l melalui bahasa

is3rarat"

.r
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tzl Dalam kehidupan politik Penyandang Disabilitas merniliki kesamaan hak

dan kesempatan untuk dipilih dan memilih.

Bagian Ketiga

Hukum

trasatr ;36

Penyandang Disabilitas mempunyai hak dan kedudukan yang setara di hadapan

hukum.

Pasal 37

{1} Pemerintah daerah rnemfasilitasi pelayanan Lragi Penyandang Disabilitas

yang terlii:at perrnasaXahan hukum.

t2\ Pemerintah daerah menyediakan pendamping yang rnampLi berkomunikasi

clengan Penyandang Di*abititas 3-e$g te;-libat. permasaLahan

hukum/mengertihahasaisyaratuntukPensrandangDisabiiitasdengan
gangguar] pendengaran danlatam gangguan blcara yarrg hrerhadapan

dengan hukum.

Faragraf 5

Habilitasi dan Rehabilitasi

Pasal 38

(U Hahilitasi dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabititas dimaksudkan

r1atuk memr"rlihkan dan rnengembangkan kemampuan staeorartg yang

mengalarni disfungsi sosial agar dapat melaksanakart fungsi sosialnya

secara wajar"

t2l Habilitasi dan Rehabilitasi. Sosiatr Perryanda-ng Disabititas sebagaimana

dimaksud p,ada ayat {1} dilaksanakan dala:m beratuk:

a- motiva"si dan diagnosis psikososial;

b. perawatan dan pengasuhafl;

c. petratihaa vokasional daa pernhinaan kewirausabaan;

d. bimbingan mentatr dan spiritr:4l;

e. bimbingan fisik;

f. bimbingan sosi.al dan konseling psikososial;

g" pelayanan a-ksesibilitas;

h. bantuan da-o asistensi sosial;

i. bimbinganresosialisasi;

j. birnbiagan lanjut; dan/atau

$r
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k" ru.juka-tr.

(3) Habiiitasi dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas dilaksanakan

melaii*li serangkaian kegiatan Cengan pendekatan pekerjaan sosial dan

pendekatan disiplin ilmu lainnya secara terpadu.

(4) Ketentrran treLrih lanjut mexlgeilai bentuk Habilitasi dan Rehabilitasi Sosial

Penyandang DisaLrilitas sesuai dengan ragam disabilitasnlra sebagaimana

dimaksud pada ayat {2} diarur sesuai dengan peraturan perundang-

undangan"

Pasa{ 39

Sasaran Habilitasi dan Rehabititasi Sosial Penl'andang Disabilitas ditujukan

kepada:

a. penyandang disabilitas;

b. keluarga/u..aliipendarnping; dan

c. masyarakat.

Pasal 4O

(U Layanan Habilitasi dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas
Ji1^1---1-----(ltla-KLlll.€r-,t.t.

a. di daiam Lembaga; danf atau

b. di luar Lembaga.

(21 Habilitasi dan Reha.bilitasi Sosial Pen-vandang Disabilitas di dalam Lernbaga

sebagaimana dirnaksr-rd pada ayat ti) hue'uf a merupakan proses Habiiitasi

dan Rehabilitasi Sosiai Penyandang Disabilitas yang diiaksanakan dengan

menyediakan kebutuhan d.asar berupa sandang, pa-ngan, dan tempat

tinggal/asraryra dalarn kurun waktu tertentu secara ia3.sp serta dapat

bekerja sama dengan lernbaga- lembaga pernerhati Pen3.andan g Disa bilitas.

(3) Habiiitasi dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabiiitas di luar Lernbaga

seLragaimana dimaksud paCa ayat {1} huruf i: merupakan proses Habilitasi

dan Rehatrilitasi Sosial Penyandang Disabilitas ya$g dilaksanakan di dalam

lingkungan keluarga darr rnas3'arakat.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai layanan haLrilitasi dan rehabilitasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur daiam Peraturan Bupati"

Pasatr 4 1

(1) Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam bidang

penanggula-rigan Lrencana sosial rnenyediakan atau memfasilitasi iayanan

hai-rilitasi dan reha.Lrilitasi r"rn luk Penyandang D isabilitas.

vw
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{21 Habilitasi dan rehabilitasi untuk Penyanclang Disabiiitas sebagairnana

dimaksud pacla a3'at (1) bertujuan:

a. mencapai, mempertahankan, dan mengembrangkan kernandirian,

kernampuan fisik, rnental, sosial, dan keterampilan Penyandang

Disabilitas secara maksirnal; dan

b. memberi kesernpatan untuk berpartisipasi clan berinklusi di seluruh

aspek kehidupan.

tr;*sai 42

(U Habilitasi dan rehabilitasi untuk Penyandang Disabilitas berfungsi sebagai:

a. sarana pendidikan dan pelatihan keterampilan hidup;

tr" sarana antara daiam rnengatasi kondisi disabilitasnya; dan

c" sarana untuk mempersiapk*n Penyandarig Disabilitas agar dapat hidup
mandiri dalam rnasya::akat.

(2) Ketentuan lebih ianjut mengenai lan"anan habilitasi cian relmbilitasi

sebagaimana di.rnaksud pada" a3.at {1} diatur daiarn Peraturan Bupati.

traragraf 6

Pendataan

Pasal 43

{U Hak pendataan untuk Penyandang Disabilitas rneliputi hak:

a. Didata selragai penduduk dengan clisabilitas dalaffi kegiatan pendaftaran

penduduk dan pencatatan sipil;

b. Mendapatkan dokurnen kepend"udukan.; dan

c. Mendapatkan kartu Penyandang Disabilitas"

t2) Penyanda*g Disatlilitas 3'eng belurn terdata dalam pendataaa, dapat secara

aktif mendaftarkan diri kepada lurah atau kepala desa ata.u r'arrta lain di

ter:rpat tingga}nya.

(3) Setiap Perangkat Daerah wajib rnenghimpun data inforrnasi Srang tepat dan

akurat guea $lefi:rnuskan data dan/atar"x pertlbahan data sesuai clengan

tugas dan fungsinya.

(4) Bupati menyafirpaikat pendaftarar: atar.l perubahan data sebagaimana

dimaksud pada ayat {2} kepada gubernur untuk d.iteruskan kepada Menteri.

ry
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BAE VII

BANTUAN SOSIAL

Pasal 44

Bantuan sosiai diarahkan untuk rnembantu Penyandang Disabiiitas guna

meningkatkan taraf kesej ahte raarr dan kemandirian.

Pasa-l 45

(U Bantuan sosial diberikan oleh Pemerintah Daerah dan/atau lembaga-

lembaga masya::akat secara {erpadu.

(2) Bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dilaksanakan oleh

Pemerintall Daerah melalui Perangkal Daerah yarrg filemplr.n3rai tugas pokok

dan fungsi di bidang sosial.

{3} Bantuan s$siatr sebagairna,na dimaksud pada ayat {1} dilaksanakan

berdasarkan arah dan tujuan pemberian bantuan sosiatr sesuai dengan

ketenturan peraturan perundang-undangan"

Pasa-l 46

Bantuan sosial bagi Penyandang Disabilitas seLragaimana dima.ksud dalam Pasal

46 dapat benlpa bantuan:

a. materiil;

b" fasilitas pela3'anan; dan

c. informasi.

BAB VIII

PERAN MASYIIRAKAT

Pas*] 47

(1) Masyarakat dapat trerperan serta dalarn penyelenggaraan pernenuhan bagi

Pen5,'andang Disabilitas "

t2\ Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat t1) dapat

dilakukan oleh :

a. perseorangan;

b. keluarga;

c. kelompok;

d. crganisasi kea,gamaan:

e. organisasi sosia-l masyarakat;

f. lemtraga swadaya kemasyarakatan;

g" organisasi profesi;

h. badan usaha; dan

uy
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i. LKS

Pssal 4B

Bentuk peran serta Masyarakat setragairnana dirnaksud dalam Pasal 47 meliputi:

a. rnelaksanakan penyrtrenggaraafi. pememrhan hak Penvandatrg Disa?:ilitas

berbasis masy-arakat;

k). rnemfasilitasi atau membuka akses peran serta Penyandang Disabilitas

dalarn proses interaksi sosial dan kuiturai di rnasyarakat;

c. mernberi akses i:agi Pen3randang Disatriiitas untuk L:ekerja di sektor formai

dan usaha ekonomi produktif masyarakat;

d. melakukan sosialisasi dan peningkatan pemahaman mengenai

penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial bagi Penyandang Disabilitas kepada

masl:arakat'

e. pemberian saran dan pertirnbangan kepada pemerintah daerah;

f. rnenyediakan sara$a dan prasaralla di lingkungan rnasS'arakat yang mudah

diakses dan ramah bagi Penyandang Disabilitas;

g. mer*.berikan Cr-lkungan dana tlar:. jasa dalarn pe*yelenggaraan

Kesej ahte t aar, Sosial bagi Penyandang Disabilitas;

h. rnenyelenggarakan pelatihan dan konseling unti.rk rnernbentuk karakter

Penyandang Disakrilitas, keluarga dan Masyarakat di lingkungan

Penyandang Disabilitas; Can/atau

i. melakukan pemantauan atas penyetrenggaraan Kesejahteraan Sosial bagi

Penyandang Disatriiitas "

BAB TX

PENGHARGAAN

Bagian Kesatu

Kriteria clan Syarat Penerima Penghargaan

Pasal 49

tU Pemerintah Daerah dapat memberikan penghargaan kepada

a" OrangperseCIrangan;

b" badan usaha; dan

c. penyedia fasilitasi public.

V
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t2\ Daiam pemtierian penghargaarr hepada badan usaira daa pihak-pihak yang

sebagaimana dimaksud pada a_vat {1} terlebih dahulu telah dievaluasi oleh

tim yang d"ibentuk oleh Pemerintah Daerah.

(3) Tirn sebagaimana dimaksud pada ayat t2) dapat terdiri dari Lrnsllr

penya*dang Cisabilitas, urrslrr masy-arakat dan Perangkat Saerah terkait"

Pasal 5O

Penghargaa,n sebagalrnana dimaksud datram Pasa-l 49 ayat {1) diberikan dalam

bentuk:

a. lencana;

b. tropi;

c. piagam; danlatau

d" penglrargaan lainnya.

Pasal 5 1

(1) Orang perseorangan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 49 ayat {1)

huruf a harils berjasa dalam penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan

hak Penyandang Disabiiitas.

t2, Badan usaha yelrg berbadan huktlrn rrraupu-n 3,,ang tidak bertlaCan hukurn

sebagaimana dimaksud datram Pasal 49 ayat {1} huruf b harus memenuhi

syarat merniiiki izin operasional dan terdaftar di instansi yang berw.enang

serta harus rnempekerjakan Penvandang Disabilitas.

(3) Penyedia fusilitasi public sekraga-imana climaksud dalarn Pasal 49 ayat {i}
huruf c harus :

a. rnenyediakan fasilitasi public yang memenuhi hak Pen5,'andang

Disabilitas; dan

b. menyediakan fasiXitasi public yang memrnr-ii:i kriteria bersif'at inkiusif,

mudah diakses, clan bermanfaat hagi Penyandang Disabilitas.

Bagiar: Kedua

Tata Cara Pemberian Penghargaan

Fasal 52

(U Bupati dapat memberikan penghargaan dalam penghormatan, pelindungan

dan pernenuha.n hrak Penyandang Disabililas berdasarkan usulan dari orang

perorangan, badan hukum, orga.nisasi Penyanclang Disabilitas, organisasi

rnasi,rarakat, asosiasi clunia usah.a atau kelomp*k r*asyarakat.

(2) Bupati membentuk tim Penghargaan daerah.

uw
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(3i Tim Penghargaan daerah sebagaimana riirnaksud pada ayat (2) bertugas

melakukan seleksi terhadap usulan calon penerima penghargaan daerah.

{4} Hasii seleksi disarnpaikan kepada Bupati sebagai rekornendasi calon

penerima Penghargaan daerah"

t5) Bupati. menetapkan penerirna Fenghargaan daerah berdasarkan

rekomendasi dan melakukan evaluasi terhadap peiaksanaan pemberian

Pengi:argaan Daerah"

{6} Ketentuan letrih lanjut rnengenai tim Penghargaan dan seleksi diatur dengan

Peraturan Bupatl.

BAB X
PEIITtsINAAN DAN PENGAWASAAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 53

(1) Pemerintah Daerah melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan

Perfu.ndungafi darr Pemenuhan hak Penyandang Disabiiitas.

(2) Pembinaan setragaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui:

a. penyuluhan;

b. birnLringan: dan

c" pembcr"ian l:ar:tnan.

(3) Pembinazur melalui pen3,,uluhan sebagaimana dirnaksud pada ayat {2} huruf
a dilakukan untuk:

a. menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat terhadap PenS,andang

Disabililas;

b. mernberikan penerangan berkenaan dengan pelaksanaan upalra
peningkataa perlindunga.n dan pemenuhan hak Per:.vandang Disai:ilitas ;

dan

c" rneningkatkarr prran P*nyanCarag Bisabilitas datram pernbangunan

nasional dan daerah.

t4) PemLrinaan metralui birnbingan setragaimana dimaksud pada ayat {2}

huruf b dilakukan untr-lk:

a" rceningkatkan kualitas pe$Srslsilggaraafl u.paJra peningkatan

perlindungan dan pernenuhan hak Penyandang Disabilitas; dan

b. menumbuhkan dan rnengembangkan kernampuan Pen3ranil*rr*

Disabilitas secara optimai.

w
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(5) Pernbinaan melalui pemberian bantuan sebagaimana dimaksud pada

ayat {2} huruf c dilakukan untuk:
a. membatrtu Penyandang Disabiiitas agar dapat berusaha meningkatkan

taraf kesejahteraan sosialnya;

b. membantu Penyandang Disabitritas agar clapat memelih*.ra taraf hidup
yang waJar

Bagian Kedua

Pengawasan

Pasal 54

(1) Pemerintah Daerah melakukan pengardrasan pelaksanaan perlindungan dan

pemenuhan hak Peny-a"ndang Disabilitas.

{21 Pengawasan sebagaimana dirnaksud pada a-vat {1} diiaksanakan sesuai

dengan ketentuan peratr.rran pelnndalg-undangan-

Fasal 55

{U Pernbinaan dan penga\*rasan terhadap periindungan dan pemenuhan hak
Penvar.rdang Disabilitas dilakukan crleh Eupati"

(7) Pernbinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksucl pada ayat {1)

dilaksanakan oieh perangkat daerah/unit ker.ja terkait"

(3) Tata cara pernbinaat clan pengalrasarl terhadap pertrindungan dan
pemenuhart hak Per:tanCtnlg Di.sabilitas sebagairnana dir::aksud pada ayat

(1) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati"

BAB XI

LtrMBAGA PERLINDUNGAN DAN PEIVIENUHAN HAK

FE]TYANDANC DISAEILTAS

Bagian Pertama

Komisi Pertindungan dan Pemenuhan Hak

Penyandang Disabilitas

Pasal 56

(1) Koordinasi dan komunikasi tentang pelaksanaan perlindungan dan
pemenuhan hak PenS'andang Disahrilitas di daerah dilaksanakan rnelalui

Kornisi Penyandang Disabilitas.

(21 Komisi Penyandang Disabilitas sebagaimana dirnaksud pada ayat t1)

dibentuk dengan Keputusan Bupati.

(3) Komisi Penyandang Disabilitas terdiri atas:

w
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a. Ketua merangkap anggota;

b. Wakil Ketua merangkap anggota; dan

c. 5 {iima) orarig ar:ggota.

t4) Angglota komisi penyandang disabilitas sehagaimana dimaksud pa<la ayat

{3} be::jumlah 7 {tu.luh} orang yang t.*rdiri atas:

a. 4 (empat) anggota berasal dari unsur disabilitas; dan

b. 3 {tiga} anggota berasal dari unsur non clisahrllitas.

(5) Anggota komisi penvandang disabilitas sebagairnana dimaksud pada ayat

tzl dapat berasal dari unsur akarleruisi, praktisi, profesional, dan

masyarakat,

(6) Anggota komisi penyandang disabilitas 3rang berasal clari unsur disabilitas

sebagaimana dimaksud pada ayat {4) huruf a harus merepresentasikan

keberagan:ar: disabilitas,

{7) Anggota komisi penyandang disabrilitas sebagaimana dimaksud pada

ayat (3j wajib memperhatikan ketemr.akilan perempuan.

(8) Pengarnbilan kepuLusan dalam rnendukung pelaksanaan tugas kornisi

penyandang disabilitas dilaksanakan secara kotekti{ kalegial.

(9) Ketentuan lebih lanjut rnengenai Komisi Penyandang Disabilitas diatur
dengan Peraturan Bupati.

Pasa1 57

{21 Komisi Penyandang Disabilitas seba.gaimana dimaksud dalam Pasal 55 aSrat

( 1) mernpun-yai fungsi:

a." mediasi komunikasi dan infnrmasi dari penyandang disabitritas kepada

Pemerintah Daerah at.au sebaliknl,.a ;

b. menerima pengaduan penyandang disabilitas yang mengalami kasus-

kasus dlskriminasi; dan

c. rnenindaklanjuti adr.ran dari penyandang disabiiitas.

(3) Komisi Fenyandat:g Disabilitas mempltn3rsi tugas:

a. menrlorong peningkatan partisipasi aktif pen-vandang disabilitas,
keluarga dan masl.ai'akat secara umurn daLarn pernberdaji.aan dan

peningkatan kesej ahteraan penyandang disabilitas;

b" menerir,;la, merlampufig, dan rnenganaiisa pengaduan serta

rnengoordinasikan pembelaan secara litigasi dan/ atau non-liti,gasi;

c. menyalurkan aspirasi penyandang disabilitas kepada pihak-pihak

terkait; dan

ry
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d. membangun jaringan ke{a dengan Lrerbagai pihak datram upaya

mengembangkan prograrx-program yang berkaitan dengan

perlindungan dan pemenuhan hak Penyandang Disabilitas.

Pasatr 58

Komisi Penyandang Disabilitas melaporkan hasil petraksanaan kegiatan Kepada
Bupati.

Bagian Kedua

Unit La3-anan Disahrilitas Bidan g Kete nagakerj aan

Pasal 59

(1) Pernerintah daeratr wajib rnemitri.ki Urdt Layanan" Disabilitas Bidang

Ketenagakerjaan"

lzj Unit Lal'anan Disabrilitas Bidang I{etenagakerjaan sehragaimana dimaksud

pada ayat {1} dilaksanakan oleh dinas yang menyelenggarakan urllsan

pernerintahan daerah di bidang ketenagakerjaan.

(3) Penyelenggaraan Unit Layanan Disahilitas Bidang Ketenagakerjaan

sebagaimana dimaksud pada ayat {2i diiaksanakarr melalui penguatan

tugas dan fungsi dinas yang menyelenggarakan urusan pemerintahan

daerah di bidang ketenagakerjaan"

Pasal 60

(1) ULD Ketenagakerjaan dilaksanakan melalui penguatan tugas dan fungsi

dinas ]*ang merryetrenggarakan urusarr pemerintahaa da.erah di bidang

ketenagakerjaan di Kabupaten.

tZj Keanggotaan ULD Ketenagaker.jaan sebagaimana dimaksi.rd paela ayat {1},

terdiri atas:

a. koordinator;

b. sekreta:'is; darr

c" anggota,

(3) Keanggotaan ULD Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat {21

bersifat ex-offi.cio"

(4) Keanggotaan ULD Ketenagakerjaan sebagairnana dirnaksud pada ayat {2)

dan ayat {3} ditetapkan oleh tupati sesuai dengan kerrenangannya.

ry
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Pasal 61

(U ULD Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal60 ayat (1) dapat

melil:atkan masyarakat sebagai tenaga pendarnping"

l2l Tenaga pendamping sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) diiakukan dengan

proses rekrutmen dan seleksi secara transparan dan aktlntabel.

Pasal 62

{1} Pemerintah Daer:ah rnenyediakan surnber daSra manusia pada ULD

Ketenagakerjaan yang merniiiki pengetahlr&n, keterarnpitran, etika, dan

kepekaan dalam melayani Penyandang Disabilita"s.

t2) Sumber daya mamrsla pada {.iLD Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), meiiputi:

a. peganr.ai ASN yang trerad,a pada dinas ya11g menyeLeaggarakan urusan

pemerintahan daerah di bidang ketenagakerjaan rli Kabupaten; dan

b. tenaga pendarnping Pen3randang Disabilitas.

Pasal 63

{1} Sumber daya rnanusia sebagaimana dimakse-lrl dalam Pasal 62 a3'a1 12;

harus mendapatkan pelatihan tentang ULD Ketenagakerjaan.

t2) Pelatlhan sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, termasuk kemampuan

brerkomunikasi dan berinteraksi dengan Penyandang Disabiiitas.

(3) Pelatihar:r sebagairnama diraaksud pada ayat {1} ditraksanakan oleh

pernerintah dan/atau pemerintah daerah dengan melillatkan unsur

rnas3zarakat.

Pasal 64

Tugas ULD Ketenagakerjaare, rneliptlti:

a. merencanakan pengNrorrnatan, perlindungan, dan pemenuhan hak atas

pekerjaan Penyandang Disabilitas;

b. rnemberikan informa"si kepada pemerintah daerah, dan pen:sahaan swasta

mengenai proses rekrutmen, penerimaan, pelatihan kerja penempatan

kerja, keberlanjutan kerja, dan pengembangan karier yang adil dan tanpa

diskriminasi kepada Penl,andang Disatrilitas;

c. menyediakan pendarnpingan kepad,a tena-ga kerja Penyandang Disahilitas;

d. menyediakan pendampingan kepada pemberi kerja yang rnenerima tenaga

kerja Penyandang Disabilitas; dan
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e. mengoordinasikan ULD ketenagakerjaan, pemberi kerja, dan tenaga kerja

dalam pemenuhan dan penyediaan alat bantu kerja untuk Penyandang

Disabilitas.

Pasal 55

Perenca-naan penghormatan, pelind.ungan, dan perrienl-lhan hak atas pekerjaan

Penyandang Disabilitas sebagirnana dimaksud dalam Pasal 64 huruf a dapat

dilaksanakan meialui:

a. identifikasi akomodasi yang layak dengan mernperhatikan ragam

Pen_ysllqlsng Disa bilitas ;

b. identifikasi bidang pekedaan dan peluang usaha yang dapat dilakukan

Penyandang Disabitritas;

c. identi{ikasi pelatihan kerja yang diLrutuhkan Penyandang Disabrilitas; dan

C. diseminasi atau sosialisasi bagi pemberi kerja dalam melaksanakan proses

rekrutmen tenaga kerja Penyandang Disabrilitas baik melalui jalur

rekrutmen lrrnum yang bersifat inklusif rrraupu.n jalur rekrutmen khusus.

Pasal 66

(1) Pemberian informasi kepada pernerintah daerah, dan perusahaan slr,'asta

meflgenai proses rekrutrnen, penerirnaan, pelatihan kerja, psfiempatan

kerja, keberlanjutan kerja, dan pengembangan karier yang adil dan tanpa

Diskrirninasi kepada Penyandang Disabilitas sebagainlana dimaksud rlalarrr

Pasal 64 huruf b dilaksanaka.n secara periodik paling singkat 6 {enam)

bulan sekali"

(2) Pemtrerial infirrmasi kepada pemerintahm daerah, dan perusahaan swasta

sebagairnana dirnaksuC pada ayat {i} dapat dilakukan secara daring atau

luring.

Pasal 67

tl) Pendarnpingan kepada tenaga kerja Penyandang Disabilitas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 64 hrruf c dilakr-lkan datrarn rangka pelatihan,

penernpatan, dan pernberdayaan"

{2} Pendampingan kepada tenaga keda Penyal.dang Disabilitas seba"gaimana

dimaksud pada ayat {1} dilaksanakar-r dalarw bentuk:

a. assesmen rninat, bakat, kemampr-ran, dan akornodasi yang layak yang
diperlukan;

b. komunikasi awal dengan pemheri kerja terutarna pada fase awal
penempatan kerja;

c- pengemllangan jejaring kewirausahaan; dan

d. pendampingan lain sesuai dengan ragam Penyandang Disabilitas.
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Pasai 58

Pendarnpingan kepada pemberi kerja yang rnenerima tenaga kerja Penyandang

Disabilitas sebagairilana dimaksud dalarn Pasal 54 huruf d dilaksanakan daiam

bentuk:

a. penyesuaian yang diperlukan di iingkurrgan kerja baik penyesr.laian alat

kerja rnauplln sistem kerja;

b. komunikasi awal dengan tenaga ker.ja Penyandang Disabiiitas terutama

dalarn fase awal hekerja;

c. pernennhan akomodasi yang la,vak untuk tenaga kerja Penyandang

Disabilitas;

d. penyelenggaraan sesi cara berinteraksi dengan tenaga kerja Penyandang

Disabilitas di ternpat kerja; dan

e. pendampingan lain sesuai dengan ragam Penyandang DisaLrilitas.

Pasal 69

Koordinasi ULD ketenagakerjaan, pemberi kerja, dan tenaga kerja dalam

pemenuhan dan penyediaan aiat bantu kerja untuk Penyandang Dis:rbilitas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf e dilaksanakan dalam bentuk:

a. birnbingan teknis;

h. distribusi aiat bantu kerja; dan

c. kegiatan lain sesuai dengan ragarn Penyandang Disabilitas.

tsAB XIi

PENDANAAN

Fasal 70

(1) Pemerintah dan Pernerintah Daerah wsjiLl menyediakan anggaran h,agi

pel"aksanaan Penghormatan, Perlindungan, dan Pemenuhan hak

Penyandang Disahiiitas.

lZt Pendanaan pelaksanaan Penghon'natarr, Perlindungaft, dan Fer:nenuhan hak

Penyandang Disahilitas sebagaimana dimaksud pada ayat {1) bersumber

dari:

a. anggaran pendapatan dan beianja claerah; dan

b. susnber dana la.in 3,ang sah dan tidak rnengikat.

(3) Sumber dana iain yang sah dan tidak mengikat sebagairnana dirnaksud

pada ayat (2) hun:f b clikelola sesuai dengan ketentuan peraturan

pe r:unclang*undangan -
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BAB XIiI

LARANGAN

Pasal 7 1

Setiap orang dilarang untuk :

a. Merusak fasilitas l,ang dipemntr-lkan untuk Fenyandang Drsabilitas;

b. Menghilangkan fasilitas )rang diperuntukan untuk PenSrandang Disabilitas;
dan

c. Menghina dan rnerendahkan harkat martakrat Penyandang Disabilitas.

BAB XIV

KETENTUAN SANKSi

Bagian Kesatu
Sanksi Adrninistra.si

Pasal 72

{U Penyetrenggara yang tidak melaksanakan tugas pokok dan iungsinya

terhadap pela.v*anan untuk Penyandan g Disabrilitas seha.gaimana dimaksud

dalarn Pasa-l 8; Pasal 11; Pasal 13; Pasal 14; Pasal 17; Pasal 19 dan Pasal 32

a).at t3) dikenakan sanksi a"drninistrertif ber upa:

a. tegr.ran tertulis; dan

b. mutasi jaLratan

{2) Penyelenggara ya&g tidak melaksanakan tugas pokok dan fungsinya

terhadap pelayanan untuk Penyandang Disabiiitas seLragaimana dirrraksud

dalarn Pasai 18 ayat (2) akan dikenakan sanksi adrninistratif berupa:

a. teguran tertulis;

b. penghentian kegiatan usaha;

c. pembekuan izir' r:saha; dan

d. pencabutan izin usaha.

(3) Ketentuan mengenai rnekanisrre pernberian sanksi administratif

sebagaimana dirnaksud pada ayat {1} dan ayat (2} diatur lebih lanjut dengan

Peraturan Bupati-

Bagian Kedua

Sanksi Pidana

Pasal 73

(1) Pelanggaran terhadap penyaiahgunaan tugas dan u,'ern'enarlg seLragaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) dan Pasal 71 dikenakan sanksi pidana

ut{
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kurungan paling larna 3 itiga) bulan atau denda minimal Rp. 5"OOO.0O0,00

(lirna juta rupiah) dan maksimai Rp 5O.0OO.O00,O0 {lima puluh juta rupia}r).

(21 Pengenaan sanksi pidana setragaimana yang dimaksud pada ayat (1) tidak
menghapuskan sanksi pidana lainnva berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

BAB XiV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 74

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalarn Lemharan Daerah Kabupaten Langkat.

Ditetapkan di Stabat

pad.a tanggal ... "....1.\..:..1... ..ryY
P1t. BUPATI LANGKAT,

SYAH AFANNIN

Diundangkan di Stabat

pada tanggal " ".."....!!..: .L... "*?L ".. "..

SBKRETARIS DAERAH HABUPATEN LANGKAT,

rtd

AMRIL

LEMBARA}{ DAERAH KAtsUPATEN LANGKAT T'AHUN ..A.?*+.. NOMOR."}....

NOREG PERDA KABUPATEN LANGKAT PROVINSI SUIVIATERA UTARA
t '8 - t?2 ra.aS t\"""' --'t ----,-.1

aslinya

HUKUM

GAN, SH

ffid

I
9730803 2AA212 1 00s
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT

NoMoR .i... tqnuN ".*f.AY."

TENTANG

PELINDUNGAN DAN PEMENUHA}I HAK PENYANDANG DISABILITAS

I. UMUM

Perlindungan disa.bilitas dalam kebijakan pernbangunan daerah 3'ang

inklusif sesr-lai dengan pandangan hidup bar-rgsa yaxg tlerperikernanusiaan yang

adil dan beradab, kondisi disabilitas harus dipandang sebagai suatu kenyataan

yang membuat penyandangprya terhambat untuk berpartisipasi dan terlibat

dalarn aktivitas dalarn rnasyarakat secara penr"rh dan sarna dengan orang-orang

lainnya. Tidak ada rnanusia y*ang menghendaki diriryra sebagai penyanclang

clisabilitas.

Kondisi disaLrilitas dapat terjadi pada siapa sa.ja, baik karena d,ibawa sejak

lahir atau karena suatu kecelakaan kerja, kecelakaan la1u lintas, peristiwa

bencana atrarrr dan sebagainya. Oleh sebab itu, secara khusus, persoa.lan ini

harus menjadi tanggung -jawab negara dan masyarakat pada umr-lmnya. Dalam

melaksanakan tanggung jawab negara dan masyarakat terhadap penyandang

disabilitas, pemerintah, khususnya pemerintah daerah sudah semestinya untuk

mengambil kebijakan dengan rnengupayakan pemenuhan hak penyandang

disabilitas. Kebi.jakan pernerintah harus didasarkan pada paradigma bam yang

sesuai dengan pandangal hidup bangsa, yakni neengakui adanya keterbatasan

pada penyandang disabilitas yang dapat diatasi jika diupayakan aksesibilitas

fisik.

Selain itu, adanya keengganan dunia usaha untuk memberikan

kesempatan lragi penyandang disabilitas rnerupakan kenyataan yang tidak dapat

dipungkiri. Demikian halnya dengan peneri"maan pegar,r,ai bagi instansi

pemerintah, Badan Usaha [,{ilik Negara/Badan t-Isaha f\4ilik Daerah serta

perusahaan-perusahaan su,asta, masih belum memperl.ihatkan kesungguhan

untuk rnemberikan kesernpatan kepada penyandang disabilitas. Beberapa

sarana dan prasarana ulrrLrfi) yang ada di Ka'bupaten Langkat rnasih sangat

minim memtrerikaa aksesibitritas bagi penyandang disabiiitas" Belurn banyak

fasilitas sarana prasarana trotoar khusus Lragi penyandang disabilitas, rninimnya

instrumen pengaturan lalu lintas bagi penyandang disabilitas.

w
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Demikian .juga terhadap usaha-usaha. rehabiiitasi da-n pembinaan bagi

penyandang clisabilitas serta dukungan biaya terhaclap organisasi penyandartg

disabiiitas. Belum adanya iembaga yang melakukan koordinasi terhadap Llpaya-

Lipaya pernenuhan hak-hak penyandang disabilitas. Pemer:intah Daerah

rnempunyai kewajikran untuk rnengambil langka-h yarrg diperlukan untuk

rnenjarnin perlind"ungan dan keselamatan penyandang d.isabiiitas. Dengan

demikiat keberadaan peraturan daerah sangat penting i-lntuk dipertimbangkan

dan segera direalisas.i.kan"

I. PASAL DEMI PAS"4L

Pasal i
Cukup jelas.

Pasal 2

Huruf a

Yang dimaksud dengan "penghormatan pada martabat" adalah

pengakr.ian terhadap peny'andang disabilitas yang har-us dilindungi,

dihormati, dan ditegakkan.

Huruf b

Yang dimaksud dengan "hak otonorni" adalah hak setiap

penyandang tlisabilitas untuk bertindak atau tidak bertindak dan

bertanggung jawab atas pilihan tindakannya sendiri.

Huruf c

Cukup jelas

Hurul d
Cukup jelas

Huruf e

Cukup jelas

Huruf f
Cukup jelas

Huruf g

Yang climaksud dengan "partisipasi dan keterlibatan penuh" adalah

penyandang disabiiitas berperan serta dan terlibat secara aktif da-lam

segala aspek kehidupan sebagai warga Negara'

Huruf h

Yarrg dirnaksud dengan "kesetaraan hak dan kesempatan" adalah

kondisi di Lrerbagai sistem daiam rnasyarakat dan lingkungan,

seperti. pelayanan, kegiatan, inforrnasi, dan dokumentasi yang dibuat

rv
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dapat rnengakomCIdasi semua orang tenrnasuk penyandang

disatrilitas.

Huruf i
Cukup jelas

Huruf j
Cukup jelas

Huruf k

Yang dimaksud dengan 'keragaman rnaurrsia dan kemanusiaatt"

adalah penghormatan dan penerixraan pertrredaarr terharlap

penyandang disabilitas sebagai bagian dari keragaman rnanl:sia dan

kernanusiaan.

Pasal 3

Cukr-rp Jela.s

Pasal 4

Cukup Jelas

Pasal 5

Avat {1}

Hurul a
Yang dirnaksud rlengan "penyandang disakritritas fisik" adaiah

terganggunya fungsi gerak, antara lain amputasi, lurnpuh

la3'r-r}: atau kaku, parapiegi, celebral palsg {CP}, akibat stoke,

akibat kusta, dan orang kecil.

Huruf b

Yang dirnaksud dengan "penyandang disatrilitas intektual"

adalah terganggunya fungsi pikir karena tingkat kecerdasan di

bawah rata-rata, anta,ra lain lambat belajar, disabilitas grahita,

dan dawn syndrorn"

Huruf c

Yang dimaksud dengan *penyandang disabilitas rnental"

adalah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan perilaku, antara

lain:

a. psikososial di antaranya skizofrenia, bipoiar, depresi,

unxiet*s, dan gang[flan kepriLra"dian; dan

b. disabiiitas perkemLrangarr yaflg berpengaruh pada

kemampuan interaksi sasial di antaranya autis dan

hiperaktif.
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Huruf d

Yang dimaksud dengan "penyandang disabiiitas sensorik"

adalah tergalggunya sala-trr satu ft.lngsi dari panca indera,

antara lain disabilitas netra, disabilitas rungu, dan/atau

disabilitas r.n'icara"

Ayat {2}

Yang dimaksi-rd dengan:

a- "penyandang disabilitas ganda atau multi" adalah penyandang

disabitritas Jiaflg rnempun3rai dua atau lebil: ragam clisabiiitas,

antara lain disabilitas rungu-vr.'i car a dan disabilitas netra-tuli.

b" "dalarn jangka waktu larna" adalah jangka waktu paling singkat 6

(enam) bulan dan/atau bersifat permanen.

Pasal 6

Cukup Jelas

Pasal 7

Cukup Jelas

Pasal I
Ayat {1}

Cukup.]e1as

Ayat {2}

Yang dimaksud dengar: fasi.iitas nteliputi infrastrr"rktul- bangunan,

infrasruktur jalan, rnedia penlrampaian informasi, serta teknologi

yang dapat rneml:erikan kemuda-han Lragi penyandang disabilitas

dalzun beraktiirtas

Ayat {3}

Cukr-rp Jelas

Pasal 9

Cukup Jelas

Pasal 10

Cukup Jelas

Pasal 1 1

Cukup Jelas

Pasal 12

Cukup.Jelas

Pasal 13

Ayat {1)

CukuP jelas.
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Ayat (2)

Yang dima.ksud dengan "bersifat afrrmatif,' adalah kebijakan yang

diambil dengan tujr.ran agar keloarpoklgolongan tertentu

memperoLeh peluang yang setara dengan kelompok lgolongan lain

dalam bidang yang sarna-

Pasal 14

Cukup Jelas

Pasal 1"5

Cukup Jelas

Pasal 16

Cukup Jelas

Pasal 17

Cukup Jeias

Pasal 18

Cukup Jeias

Pasal 19

Cukup Jelas

Pasal 2O

Cukup Jelas

Fasal 21

Cukup Jelas

Pasai 22

Cukup Jelas

Pasai 23

Cukup Jelas

Pasal 24

Cuhrp Jelas

Pasa1 25

Cr:.kup Jeias

Pa"sal 26

Cukup Jelas

Pasal 27

Cukup Jelas

Pasal 28

Cukup Jelas

Pasal 29

Cukup Jelas

v
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Pasal 3O

Cukup Je1a.s

Pasal 31

Cukup Jelas

Pasai 32

Cukup Jelas

Pasal 33

Cukup Jelas

Pasal 34

Cukup.Jelas

Fasal 35

Cukup Jeias

Pasal 36

Cukup Jelas

Pasal 37

Cukup Jelas

Pasal 38

Cukup Jelas

Pasal 39

Cukup Jetras

Pasal 4O

Cukup Jelas

Pasal 4 1

Cukup Jelas

trasai 42

Cukr-rp Jelas

Pasal 43

Cukup Jelas

Pasal 44

Cukup Jelas

trasal 45

Cukup Jelas

Pasai 46

Cukup Jelas

Pasal 47

Cukup Jelas

u{t
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Pasal 48

Cukup Jelas

Pasal 49

Cukup Jeias

Pasal 50

Cukup .Ielas

Pasal 51

Cukup Jelas

Pasal 52

Cukup.Jelas

Pasal 53

Cukup Jelas

Pasal 54

Cukup Jelas

Pasal 55

Cukup Jelas

Pasai 56

Cukup Jelas

Pasal 57

Cu.kup Jelas

Pasal 58

Cukup Jelas

Pasal 59

Cukup Jelas

Pasal 6S

Cukup ulelas

Pasai 61

Cukup Jelas

Pasal 62

Cukup.felas

trasal 63

Cukup Jeias

Pasai 64

Cukt-lp Jelas

Pasal 65

Cukup Jelas

q(
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Pasal 66

Cukup Jelas

Pasal 67

Cukup Jelas

Pasal 68

Cukup Jelas

Pasal 69

Cukup Jelas

Pasal 7O

Cukup Jelas

Pasal 71

Cukup Jelas

Pasal 72

Cukup Jelas

Pasai 73

Cukup Jelas

Pasal 74

Cukup Jelas

TAMBAHAN LEMtsARAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT NOMOR .P}
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